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SHOPPING MALL IN COMERCIAL AREA
KAB. KOTABARU — KALIMANTAN SELATAN

ABSTRAKSI

Kota Kotabaru sebagai Tbukota Kabupaten Kota baru semakin pesat
perkembangannya yang ditandai dengan pergeseran guna lahan dan lahan kosong
menjadi lahan terbangun. Dalam struktur orde kota - kota di wilayah Propinsi
Kalimantan Selatan, Kota Kotabaru merupakan Kota orde ke I dengan memiliki
fungsi dan peranan sebagai, Pusat pemerintahan bagi Kabupaten Kotabaru. Pusat
pendidikan tinggi, Pusat koleksi dan distribusi ( perdagangan ) wilayah Pulau [aut.
Pusat Industri Perikanan. Pusat pariwisata wilayah Pulau Laut dan Pintu Gerbang
udara bagi kapet Batulicin.

Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor vang memiliki potensi kuat
untuk dikembangkan dimana didukung semakin meningkatnya sektor tersebut di Kab.
Kotabaru dari tahun ke tahunnya. Semakin meningkatnya hampir dalam keseluruhan
sektor tersebut secara tidak langsung berdampak terhadap tingkat pendapatan
masyarakat Kotabaru itu sendiri. dimana tingkat pendapatan masyarakat tersebut juga
mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya, khususnya pada prosentase tingkat
pendapatan masyarakat menengah ke atas. Sampai dengan saat ini jumlah fasilitas
perdagangan yang tetah ada di Kotabaru lebih didominasi-oleh pasar umum dan toko.
vang secara kualitatil fasilitas tersebut masih bersifat tradisional.

Semakin meningkatnya kebutuhan manusia yang diiringi dengan pendapatan
masyarakat di Kotabaru beserta kemajuan pola kehidupan menjadi pola pikir
masyarakat yang semakin modem dan komsumiif, dimana juga menuntut
kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan kegiatan sehari-hari termasuk juga
dalam kegiatan berbelanja. Pola kehidupan dan pola pikir masyarakat yang semakin
modern tersebut menumbuhkan kecenderungan baru dalam berbelanja. Keadaan vang
demikian ini menuntut Kotabaru memiliki adanya suatu fasilitas perdaganga yang

kuaiitatif sebagai sarana perbelanjaan yang modemn.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
1.1.1. Kondisi Global Kehidupan Kota

Kehidupan kota sangatlah heterogen dengan berbagai permasalahan
kompleks. Kota tempat terkonsentrasinya sebagian besar harta kekayaan aktifitas tapi
kota itu pula terjadi konsentrasi terbesar dari pemukiman penduduk yang hidup pada
tingkat kemiskinan dan kekumuhan yang absolut. Meningkatmya jumlah penduduk
vang pesat akibat kelahiran dan urbanisasi membuat pihak Tata Kota harus berpikir |

keras dalam perencanaan dan perancangan wilayah perkotaan untuk mewadahi dan

memtasilitast penduduk sehingga tidak merusak citra kota. (Sofid, Fdisi [ 92.1 93,11 93)

1.1.2. Perkembangan Shopping Mall di Indonesia
Dalam perkembangannya, ‘di Indonesia diawali dan koreksi atas konscp
departement store dan plaza yang dimulai oleh Sarnnah pada akhir tahun 1960-an.

Beda plaza dan shopping centre antara lain terletak pada koridernya( Plaza)memiliki

N

lebth dan satu koridor, sedangkan shopping centre memiliki koridor lunggéi schingga
menjadikan semua toko punva peluang yang sama untuk -dikunjungi konsumen.
{Properti No. 38, Boom Pusat Perbelanjaan. P - 34 -35, 1997)

Atas pertimbangan pasar maka untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu
shopping centre perlu tolak ukur yang jelas, menurut Antonius Tanan, tolak ukur
terscbut secara umum ditentukan olch tiga hal: Perfama, tingkat hunian yang tinga.
Keduu, Harga sewa yang tinggi. Ketiga, pengelolanya mudah mengumpulkan uang
dani para pedagang/penyewa. Menurut ketiga perangkat ini saling terkait artinya,
penyewa akan mengisi ruang kalau tahu bahwa pengunjungnya banyak atau sudah
bisa memperkirakan pengunjungnya akan banyak untuk pusat perbelanjaan yang akan
dibangun. Oleh karena itu dalam proses pembangunannya harus mempertimbangkan;
Kestratcgisan lokasi dan citra bangunannya mengena sesual segmen pasar yang
dituju, kedua aspek ini sifatnya tidak bisa disiasatilagi setelah shopping centre selesai

dibangun.
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1.1.3. Trend Perkembangan Komersial di Indonesia

Perkembangan kota-kota dewasa ini yang sangat pesat seiring perkembangan
jaman dan tingkat pertumbuhan ekonominya mengakibatkan munculnya pusat-pusat
perbelanjaan  baru sebagat fasilitas yang lengkap dengan tingkat keamanan,
kenyamanan, kemudahan dalam pelayanan dan suasana vang menyenangkan hampir
bisa memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat dewasa ini.

Perkembangan bangunan komersial merupakan salah satu arah pembangunan
kota untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam perwujudan sebagat bangunan
komersial diperlukan adanya ungkapan penampilan bentuk fisik bangunan yang
sesual dengan fungs: kegiatan yang diwadahi yaitu sebagar Shopping Mall dengan
menampilkan bentuk bangunan modern. Dengan begitu dapat menimbulkan suatu

citra bangunan komersial yang mempunyat jati diri atau identitas.

1.1.4. Shopping Mall Sebagai Landmark Pada Kawasan Perdagangan
¢ Studi l'entang Landmark
o Pengertian

Landmark merupakan salah satu point of interest yang ada dalam
sualu kawasan yang dapat diamati dari luar bangunan. Landmark
mcrupakan ¢lemen penting darl suatu kawasan vang dapat membantu
orang untuk mengorientasikan dirt dan membantu mengenal suatu
kawasan ( Kevin Lyach, 1960, 50-53 ).

Suatu Landmark adalah elemen fisik vyang sederhana dimana
mempunyai berbagat skala, Landmark tertentu adalah besar dan terlihat
dari kejauhan, mempunyai bentuk yang sama dilihat dari sudut dan jarak
vang berbeda, melampaut ketinggian elemen-elemen vang lebih rendah
dan digunakan sebagai sumber orientast dari berbagai arah. Landmark
lainnya amat kecil yang mudah dilihat hanya pada lokasi yang terbatas
(dekat) dari pencapaian yang pasti.

Untuk suatu tujuan praktis landmark melambangkan suatu arah tujuan
vang kontras, Sebuah landmark vang baik adalah elemen yang tegas tetapi

harmonis dengan kerangka urbannya.

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 2
YOGYAKARTA




sShopping Mall di Kawasan Komersial Kotabaru
Kab. Ketabaru - Kalimantan Selatan
PROPOSAT TUGANS AKHIR Danald Oharra Sinaga ¥7 312 049

* Karakteristik Landmark
Suatu bangunan/elemen fisik menjadi sebuah landmark apabila
clemen tersebut mudah diidentifikasi serta lebith mudah diingat sebagai
sesuatu yang khusus. untuk itu suatu landmark seharusnya mempunyai:

. Bentuk vang jelas

-

Kontras dengan latar belakang
3. Ketstimewaan lokast
Suatu objek menjadt Landmark karena dia mempunyai kejelasan
dalam suaty kawasan yang tidak jelas, atau karena kebaruannya dalam
suatu hngkungan vang tua. walaupun mempunyai fungsi minor atau
dengan simbol, kekontrasan terhadap site, umur, dan skala menjadikannya
relatit mudah untuk ditdentifikasi.
Secara garis besarelemen fisik yang menjadi landmark dapat dilihat secara 2
dimensi maupun secara 3 dimensi.

e Sccara 2 dimensi hal-hal vang menentukan antara lain:

1. Posisi

2. Orientasi
3. Fungsi

4. linkage

e Secara 3 dimenst hal-hal vang menentukan antara lain:
I. Vista
2. Struktur
3. Karakter lingkungan
4. Bentuk
¢ Penampilan bangunan Shopping Mall Sebagai Landmark
Sebagal suatu landmark kawasan, bangunan shopping mall harus didesain
semenarik mungkin. Perancangan ini menyangkut tidak hanya bangunannya saja
tetapi juga lingkungan yang ada disekitarnya.
Seperti telah disebut diatas, pendirian bangunan Shopping Mall sebagai
Landmark pada kawasan perdagangan ini akan mendukung tampilan fisik Shopping
Mall secara keseluruhan dalam arti bangunan dan lingkungan. Untuk itu ada 2 hal

yang menjadi pertimbangan dalam mewujudkan tampilan fisik bangunan Shoppimg

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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Mall sebagai landmark yaitu hal-hal yang menentukan fisik bangunan dan
menentukan tapak/site
1.1.5. Tinjauan Umum Kabupaten Kotabaru

Kota Kotabaru sebagai Ihukota Kabupaten Kota baru semakin pesat
perkembangannya yang ditandai dengan pergeseran guna lahan dari lahan kosong
menjadi lahan terbangun. Dalam struktur orde kota — kota di wilayah Propinsi
Kalimantan Selatan, Kota Kotabaru merupakan Kota orde ke II dengan memiliki
fungsi dan peranan sebagai, Pusat pemerintahan bagi Kabupaten Kotabaru, Pusat
pendidikan tinggs, Pusat koleksi dan distribusi { perdagangan ) wilayah Pulau Laul.
Pusat Industri Perikanan, Pusat pariwisata wilavah Pulau Laut dan Pintu Gerbang
udara bagi kapet Batulicin, { RDTRK KOTABARU, TAHUN 11999-2009, Hal If-5 ).

Luas Kab. Kotabaru adalah 1.448.969 Ha dengan batas Utara Propinsi Kal
Tim, sebelah Timur adalah Selat Jawa, Sebelah Sclatan adalah Laut Jawa, Sebelah
Barat adalah Daerah Tingkat II Hulu Sungar Utara.; scdangkan musim panas terjadi

pada bulan Mei — Oktober, Suhu udara rata — rata berkisar 19° C - 34° C. ( DINAS
PARIWISATA, TAHUN 2000 ).

KABUPATEN KOTRABARE

Gambar 1, Peta Wilayah Kab. Kotabaru.
Sumber RUTRK Kab. Kotabaru Tahun 1999 — 2009
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Dalam usaha pengembangan kota Kab. Kotabaru, Pemerintah setempat
merencanakan pengembangan kcbutuhan fasilitas perdagangan di kota Kotabaru
meliputi antara lain Pusat perbelanjaan kota yang berupa shoping mall, vang
direncanakan dikembangkan pada kawasan pusat kota sebagai pembentuk identitas

fungsional kawasan pusat kota. ¢ RDTRK Kotabaru, tahun 1999 2009, hal 11l 9 ).

i.1.6, Tinjauan Kependudukan Di Kabupaten Kotabaru

Untuk memenuhi kebutuhan dalam perencanaan pembangunan diberbagai
bidang sangat diperiukan sekali data yang menggambarkan keadaan penduduk.
Adapun tingkat penduduk Kotabaru dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (1995 -
1997 ) sebesar 4,51 % pertahun. Angka pertumbuhan penduduk cukuplah besar jika
dibandingkan dengan rata — rata pertumbuhan penduduk nasional, bahkan
dibandingkan pertumbuhan penduduk Kabupaten Kotabaru ( 3,22 % pertahun) masih
lebih besar.
Adapun jumlah penduduk di Kabupaten Kotabaru pada tahun 1998 adalah 384.744
jtwa, sedangkan jumlah penduduk Kota Kotabaru pada bulan Juli 2002 adalah 71. 202

Jiwa, dapat dikhat pada Lampiran I Tabel L1 dibawah ini dengan menggunakan

rumus dibawah i

Pt=Po (1+n)'

Pt : Jumlah Prediksi

Po: Data Tahun Terakhir

N : Rata rata Pertumbuhan Pertahun
T : Prediksi Berapa Tahun

Dengan melihat data kependudukan (terlampir) Kab. Kotabaru perkembangan
Jumlah penduduk secara langsung harus diimbangi dengan peningkatan kondisi pusat
perbelanjaan, baik kualitas maupun kuantitas Dengan Shopping Mall tersebut

diharapkan dapat menjawab kendala kota pada saat ini. (Wibowo, 1994, P 1)

1.1.7. Pertumbuhan Perekonemian Kabupaten Kotabaru
Kabupaten Kotabaru pada tahun 2000 didomonasi dari sektor Pertanian

32,72% adalah Sub Sektor Perkebunan schesar 43.29% diikuti sub sektor Perikanan

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 5
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23.93% dan sub sektor Tabama 21,36%, Sektor pertambangan dan penggalian

21.01% serta sektor perdagangan 17.08% naik 1,31% dari tahun 1999,

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kotabaru yaitu sebesar 2,50% untuk tahun
2000, dimana pertumbuhan ini berada dibawah pertumbuhan ekonomi tahun 1999
sebesar 6,66%. Akan tetapi pertumbuhan sccara mil dengan mengeluarkan sektor
Pertambangan terjadi peningkatan dari 4,95% tahun 1999 menjadi 8,61% tahun 2000,
{ PDRB KOTABARU, 2000 )

Seinng dengan adanya perkembangan ckonomi perlu adanya keterpaduan
antara bidang promosi, penyediaan fasilitas, mutu dan kelancaran pelavanan sehingga
dapat mengoptimalkan kota sebagai pusat kegiatan ekonomi antar beberapa
kepentingan vang ada baik distributor sebagai pensuplai kebutuban dan masyarakat
sebagai konsumen. Dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat maka kemampuan
untum berkonsumsi masyarakat juga cenderung meningkat, dalam hal vaitu
berbelanja. Untuk itu maka pembangunan Shopping Mo/l sebagai  fasilitas
perbelanjaan perlu keberadaannya, mengingat belum adanya bangunan fasilitas pusat
perbelanjaan atau sejenisnya di Kab. Kotabaru.

Untuk laju pertumbuhan persektoralnya bisa dilihat dan Lampiran 2,Tabel 1.2,
dimana terlihat bahwa sektor Pertanian kembali tumbuh pesat diatas pertumbuhan
total PDRB 2000 ( 2,50% ) yaitu sebesar 13,34% ditkuti oleh sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran sebesar 11.24%, serta sektor — sektor ‘lainnva mengalami

pertumbuhan yang positif.

1.2.  Rumusan Permasalahan

Dalam studi ini, diangkat Shopping Mall sebagai obyek disebabkan oleh
meningkatnya jumlah penduduk di-Kab. Kotabaru, meningkatnya perekonomian
masyarakal, berkembangnya jumlah usaha dagang dan jasa serta adanya data dari
RDTRK Kab. Kotabaru; dibutuhkannya ruang fasilitas petayanan khusus Shopping
Center untuk wilayah pusat kota Kab. Kotabaru.

Untuk merencanakan dan merancang sebuah Shopping Mall di Kab.
Kotabaru, menimbulkan permasalahan — permasalahan vang menyangkut aspek
umum dan aspek khusus, dimana masing — masing permasalahan dapat diuratkan

dibawah 1m.
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1.2.1 Permasalahan Umum
Bagaimana merancang sebuah Shopping Mall yang berada pada tapak yang
mempunyai nilai strategis dan secara fungsional dapat melayani tuntutan kebutuhan

masyarakat Kab. Kotabaru dan sekitarnya.

1.2.2 Permasalahan Khusus
Bagaimana mengolah Citra bangunan komersial Shopping Mall sebagai
Landmark pada pusat perdagangan di kawasan pengembangan Kotabaru sehingga
dapat menjadi salah satu daya tarik pasar dan cerminan identitas kawasan.
1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan
Membuat suatu raneangan Shopping Mall vang bercitra komersial Shopping
Mall sebagal landmark pada pusat perdagangan dikawasan pengembangan kotabaru
schingga dapat melayanmi tuntutan kebutuhan bagi masvarakat Kab. Kotabaru dan
scbagal sebuah fasilitas komersial baru yang dapat menampilkan citra hangunan
komersial Shopping Mall scbagai landmark pada pusat perdagangan di kawasan
perdagangan Kotabaru sehingga dapat menjadi salah satu penentu daya tarik pasar
dan cerminan identitas kawasan.
1.3.2 Sasaran
- Lokasi site yang berpotensi untuk mendukung perencanaan Shopping Mall
scbagat landmark kawasan 1alah
- Mempunyai akses yang mudah dalam pencapaian
- Terletak di kawasan pusat perdagangan sehingga mendapatkan
kriteria  shoping Mall yang dapat mendukung keberadaannya.
- View utara site mengarah kelaut
- Dekat dengan pintu masuk ke wilayah kotabaru yaitu berupa
pelabuhan kapal laut
- Lokasi merupakan jalur lalu lintas kota
- Adanya fasilitas jaringan pra sarana kota
- Rancangan gambar sttuasi yang dapat menjclaskan tapak bangunan mall
dalam hubungan dengan lingkungan dan bangunan lain disekitar site.
- Rancangan gambar site plan untuk menjelaskan hubungan ruang dalam

pada bangunan dengan ruang luar pada tapak.
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Rancangan gambar denah untuk menjelaskan sirkulasi, hubungan dan
besaran ruang dalam bangunan

Rancangan gambar tampak dan perspektif interior serta eksteriot untuk
menjelaskan citra bangunan

Rancangan gambar potongan yang dapat menjelaskan bahan/matenial dan
ketinggian bangunan mulal dan dasar bangunan

Rancangan gambar Axonometri bangunan beserta site unutk menjelaskan
bentuk fasade bangunan

Rancangan gambar interior bangunan untuk menjelaskan kegiatan didalam
bangunan

Rancangan gambar detail arsitektural untuk menjelaskan citra dan sccara

rinci bahan dan ernamen bangunan yang digunakan:

1.4 Kasifikasi pusat perbelanjaan

a. Berdasarkan skala pelayanan yaitu:

1. Pusat Perbelanjaan Lokal (Neighbourhood Center):;

Jangkauan pelavanan antara 5.000 - 40.000 penduduk (skala
lingkungan). Luas arcanya berkisar antara 30.000 — 100.000 sq.ft. (2.787 -
9290 m?). Unit terbesar berupa supermarket.

2. Pusat Perbelanjaan Distrik (Community Center)

Jangkauan pelayanan antara 40.000 — 150600 penduduk (skala
wilayah). Luas area berkisar antara 100. 000 -300.000 sq.ft. (9.290 -
27.870 m”). Terdiri dari department store kecil, supermarket dan toko-
toko.

3. Pusat Perbelanjaan Regional (Main Center):

Jangkauan pelavanan antara 150.000 — 400.000 penduduk. Luas area

berkisar antara 300,000 - 1.000.000 sq.ft. (27.870 - 92.990 m®). Terdiri

dari Department Store, Junior Department Store dan berjenis-jenis toko.

(Gruen, Victor, Shopping Town USA, The Planning of Shopping Centers, Reinhold
Publishing Coorporation NY, 1960)

b. Sedangkan menurut Departemen Perdagangan Rl, pusat perbelanjaan dapat

dibagt memadi tiga yaitu :
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1. Pusat Perbelanjaan Primer

Iasilitas perbelanjaan yang melayani seluruh wilayah kota.
2. Pusat Perbelanjaan Sckunder
Fasilitas perbelanjaan yang melayani sebagian wilayah kota atau
lingkungan.

Pusat Perbelanjaan Tersier

s

Fasihitas perbelanjaan yang melayani ingkungan perumahan.

¢. Berdasarkan bentuk fisik yaitu :

—

Shopping Street :

Toko yang berderet di sepanjang sisi jalan.

b

Shopping Center :

Komplek pertokoan yang terdiri dari stand-stand toko yang disewakan
atau dijual.
3. Shopping Prencint :

Komplek pertokoan yang pada bagian depan stand ( toko ) menghadap
ke ruang terbuka yang bebas dari segala macam kendaraan.

4. Department Store :

Merupakan swatu toko yang sangat besar, biasanya terdiri dari
beberapa lantai-yang menjual macam-macam barang termasuk pakaian.
Perletakan barang-barang memiliki tata letak -« yang khusus yang
memudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan akses. Luas lantai
bekisar antara 10.000 — 20.000 m".

5. Supermarket :

Merupakan toko yang menjual barang-barang kebutuhan schari-hari
dengan sistem pelayanan self service dan area penjualan bahan makanan
tidak melebihi 15 % dari seluruh area penjualan. I.uasnya berkisar antara
1.000 - 2.500 m",

6. Department Store dan Supermarket :

Merupakan bentuk-bentuk perbelanjaan modern yang umum dijumpai

( gabungan kedua jenis pusat perbelanjaan diatas).
7. Super Store :
Merupakan toko satu lantai yang menjual macam-macam barang

kebutuhan sandang dengan sistem self service. luasnya berkisar antara
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5.000 — 7.000 m°, dengan luas area penjualan minimum 2.500 m” ( Ibid. hal,
21

d. Berdasarkan kuantitas barang yang dijual yaitu :

|3

Toko Grosir :

Toko yang menjual barang dalam jumlah besar atau scara partai,
dimana barang-barang tersebut biasanya disimpan ditempat lain dan vang
terdapat dt toko hanya sebagai ontoh saja.

Toko Eceran ( Retail ) :

Toko yang menjual barang dalam jumlah vang retatif lebih sedikit atau
per satuan barang. Lingkup sistem eceran ini lebih luas dan fleksibel
daripada grosir. Selain itu toko ( retail ) akan lebih banyak menarik

pengunjung Karena tingkat variasi barang yang tinggi.

1.5 Spesifikasi Umum Proyek
1.4.1. Profil Pengguna bangunan
* Pengguna bangunan dalam Shopping Mall dapat dibedakan atas :
a. Konsumen / Pengunjung / Pembeli
Yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yang membutuhkan
pelayanan barang, jasa dan rekreasi. Kondisi sosial ckonomi konsumen
sangat mempengaruhi jumlah dan jenis kebutuhannya, Pengunjung
sebagai calon konsumen menginginkan banyak pilihan barang, pelayanan
dalam transaksi- maupun perkir,-serta menikmati suasana ruang yang
rekreatif.
b. Penyewa /Pedagang
Yaitu pemakai ruang dengan penyewa atau membeli dari Shoppinh Mall
untuk digunakan sebagai tempat barang - barang dagangannya kepada
konsumen.
c. Pengelola
Yaitu memberikan pelayanan dan menyediakan fasilitas yang mewadahi
agaar pedagang mau menyewa scluruh luasan yang ditawarkan.
d. Pemasok
Yaitu pengisi atau penghantar barang yang diperlukan pedagang.
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA —10

YOGYAKARTA



Shopping Mall di Kawasan Komersial Kotabaru
Kab. Kotabaru - Kalimantan Selatan
PROPOSAL TUGAS AKHIR Donald Qharra Sinaga 97 312 (49

1.4.2 Karakterg;ik Kegiatan
1.4.2.1. Jenis Kegiatan
o Jems kegiatan yang diwadahi dalam Shopping Mall adalah sebagal
berikut:
a. Kegiatan jual beli
» Kcgiatan penyajian barang dan penyimpanan
* Kegiatan pelayanan jual beli
e Kegiatan promosi
e Kegiatan pergerakan
¢ Kegatan distribust barang ( bongkar muat )
b. Kegiatan pengelotaan
e Kegialan manajemen
» Kegiatan operasional dan pemeliharaan
c. Kegatan rekreasi
¢ Kegiatan bermain

e Kegiatan melibat — lihat.

1.4.2.2. Bentuk Kegiatan
a. Mengamati area
Pola kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak yang akan ditempuh untuk
mencapai unit penjualan yang dituju, untuk itu diperiukan orientasi yang
Jelas.
b. Memilih barang
* Langsung ketempat yang dituju apabila keperluan barang yang akan
dibeli sudah diketahui tempatnya, maka perlu diberikan Jarak capai
vang efektif.
* Berkeliling apabila pengunjung ingin memilih barang atau sekedar
melihat - lihat atau rekreasi.
¢. Transaksi
Yailu pengunjung langsung membayar harga barang yang dibeli pada

kasir,
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d. Rekreasi
Yaitu pengunjung dalam melakukan kegiatan berbelanja lama akan merasa
lelah dan membutuhkan suasana yang lebih rekreatif oleh karena itu perlu
diberikan keleluasaan gerak maupun suasana yang berbeda, misalnya

sirkulasi vang baik, suasana alami, dll.
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1.4.2.3. Proses Kegiatan, Rg. yang digunakan dan Struktur Organisasi
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1.4.2.4. Gambaran Kebutuhan Ruang dan Estimasi kapasitas ruang

Kebutuhan Luas ruang perbelanjaan berdasarkan pada kebuituhan luas
perbelanjaan di Kabupaten Kotabaru sampai dengan tzhun 2009 = Luas tapak
keseluruhan 15.000 m* dengan KDB 80%, maka fuas lantai dasar maksimum 12.000
m’. Pewadahan berupa bangunan 4 lantai.

Luasan diatas baru merupakan luasan secara global sarana perbelanjaan yang
didasarkan atas kebutuhan saran perbelanjaan Kab. Kotabaru. Berikut ini gambaran
kebutuhan ruang dan perhitungan sederhana untuk mendapatkan luas lantai kegiatan
dan estimasi kapasitas ruang dengan cara menerapkan standart kegiatan dan perkiraan

luas. ( Perhitungan lihat pada lampiran 4 ).

» GAMBARAN KEBUTUHAN dan BESARAN RUANG
*»  Kegiatan Jual-beli
e Pertokoan
o | Unit Pertokoan
" o Gudang

o Service
o - Sirkulasi
e Magnet

o Supermarket
*  Unit Pertokoan

" (Gudang
* Rg Karyawan
= Sirkulasi

* Kegiatan Rekreasi
* Restoran
o Rg. Makan
o Reg Dapur
o { Gudang
o Rg-Karyawan
o Service
o Sirkulasi
¢ (Cafetaria dan Coffe Shop
Rg. Makan
Rg. Dapur
Gudang
Rg. Karyawan
Service
Sirkulasi

o O

G

O ¢
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* Pujasera
o Rg. Makan
o Rg. Dapur
o CGudang
o Rg Karyawan
o Service

¢ Sirkulasi

¢ Amusement Centre
© Rg. Bermain anak
© Rg. Bermain ketangkasan
©  Rg. Administrasi
©  Gudang
< Sirkulasi

e Bilyard Centre
<[ Rg. Bermain
o Rg. Pengelola
o Rg. Administrasi
o Rg. Cafetaria
o Service

* Kegiatan Pengelola
o Rg Direksi
o Rg Admimistirasi
o Rg Tunggu
o Sirkulasi
o Service

* Kelompok Pendukung
o - Rg. Parkir Mobil
o« Rg. Parkir Motor
o  Luas Kantong ParkirBecak
o Angkutan Kota
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1.4.2.5. Lokasi dan Tapak

- Lokast terpilih terletak pada Jalan Sukmaraga. Pada daerah ini sesuai

dengan Rencana Umum Tata Ruang Kota, vang berada pada pusat
pengembangan kawasan perdagangan di Kab. Kotabaru. Dan berada pada
jalur arten, view yang mengarah kelaut serta dekat dengan salah satu pintu

tnasuk ke kota Kotabaru.

O o PUSAT PERBEVAN SAAN
PETA KOTRBARL R ( SHOPRING CENTRE )
HRBUPATEN KOTABARY

Labasi toralih

terfetal pada bildun
Subsaoga, pagda
duerah pin sesg
doengan Rengana

RENCRME LOKASI SITE 5
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- Potensi Tapak

» Ketersediaan Lahan

e Nilai strategi lahan dalam mendukung kegiatan pusat perbelanjaan tsb.

. Infrastruktur sudah tersedia lengkap.

. Access mudah.

. View ( utara site mengarah kelaut sehingga menjadi salah satu
daya tarik pengunjung )

. Lokast site terletak dikawasan pusat perdagangan.

P ks jadon e ek sl . Phreeosne wrlarek 3

s s
LT O TSIVENT RN B IO

- Kendala Tapak
¢ Tidak teraturnya masalah parkir disekitar lahan/tapak.
¢ Lahan sudah terbentuk, maksudnya lahan sudah tidak mempunyai

kontur, karena tapak untuk bangunan pusat perbelanjaan ini dulunya

bekas terminal.

e Py trafianona b

- it ik

Pl L) ofi
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1.4.2.6. Dasar-dasar Pemilihan Site Dalam mendukung konsep Landmark
Dasar-dasar pemilihan lokasi dapat ditinjau berdasarkan pada pertimbangan:
1. Aspek Fungsi
Schagai tempet untuk berbelanja dan sebagai tempat untuk hiburan/rekreasi
bagi masyarakat luas, maka keberadaannya harus didukung oleh:
- Kondisi lingkungan dart kegiatan fasilitas hiburan dan perdagangan.
- Kemudahan pencapaian bagi pengunjung.
- Kemudahan hubungan dengan tempat-tempat dan juga hunian masyarakat
terutama yang memang menjadi sasaran pemasaran/konsumen
2. Aspek Teknts
Tinjauan yang bersifat teknis terhadap lokast antara lain:
- Lokast harus dipertimbangkan adanya fasilitas janingan pra sarana kota
- Lokasi terletak pada wilayah pengembangan yang berdasarkan pada rencana
penggunaan lahan sesuai dengan RUTRK
- Luasan site dengan pertimbangan adanya kemungkinan pengembangan,
- Luasan site yang mencukupt dengan building coverage 70%-90%.
3. Aspek Komersial
- Lokast memungkmkan dalam mewujudkan gagasan penampilan bangunan
vang beridentitas dan mampu menarik minat masvarakat schingga secara
komersial akan cukup bernilai
- Lokasi diutamakan mecrupakan daerah vang mempunyai potensi besar
sebagal daerah yang mudah dikunjungi orang vaitu yang merupakan daerah
perdagangan.
4. Segi Aksebilitas
Memutlikt aksebilitas yang tinggi yainu kemudahan pencapaian dari daerah-
daerah yang dilayani dengan kondisi antara lain:
- Kondisi sirkulasi lalulintas yang lancar untuk mencapat lokasi
- Kondisi serta kualitas jalan yang baik
- Kemudahan fasilitas sarana umum dan pra sarana dalam kota
5. Segi Atraktifilas
Mengingat pada wadah ini harus mendapatkan pelayanan dari pengelola dan
pedagang serta melayani para pengunjung lain maka:

- Lokasi merupakan jalur lalu lintas kota
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- Lokasi harus strategis, ekonomis, atraktif, dan komunikatif terhadap daerah
vang akan dilayant.

- Lokasi disekitar titik simpul antara daerah yang dilayani.

6. Segt Inter rclasi kegiatan
Kedudukan lokasi dengan mempertimbangkan adanya hubungan kegiatan
dengan lembaga perdagangan yang lain, yang dapat mendukung eksistensi dan
fungsi perbelanjaan, serta adanya simbiosis vang saling menguntungkan.

7. Lingkup Pelayanan
Sesuai dengan manusia yang dilayani, vaitu masyarakat kota dan sekitarnya,
maka lokasi harus berada pada daerah kawasan pusat perdagangan, disamping

itu perlu adanya penyesuaian dengan RUTRK Kabupaten Kotabaru.

1.5  Strategi Perancangan
1.5.1. Cara Pendekatan
e  Pengumpulan Data
1. Data Skunder

o Mengamati keadaan eksisting yang ada pada site sekarang yang
meliputi pengamatan bentuk site, luas site, bangunan sekitar
site dan aktifitas sekitar site.

o Survel lapangan pada Shopping Mall mengenai profil
pengguna, karakteristik kegratan yang dilakukan, bentuk dan
besaran ruang serta fasilatas yang mendukung didalam maupun
dilvar bangunan.

2. Data Skunder

o Studt Literatur

o Data-data dan standart ruang vang ada

o Data-data mengenal kebutuhan ruang serta fasulitas yang
diperlukan

o Melakukan studi banding melalui buku, internet dan media
lamnya

© Mendapatkan data — data dar pihak terkait, seperti data

* RUTRK yaitu buku vang berisi tentang rencana —
rencana pemerintah dalam usaha pengembangan kota.
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" PDRB yaitu buku yang berisi tentang pertumbuhan
sektoral.
* Kependudukan Yaitu mengenai masalah laju
pertumbuhan penduduk.
< Melakukan analisis data yang berkaitan dengan Shopping Mall
dimulai dengan tata ruang, besaran ruang, standart ruang,
kapasitas ruang kemudian menyimpulkan dengan asumsi
Jumlah penduduk untuk 10 tahun mendatang.
o - Melakukan Analisis data dan studi literatur yang berkaitan
dengan fandmark vaitu tentang pengertian dan karakteristik
landmark sehingga dapat gambaran penampilan bangunan

shopping mall sebagai landmark.

e Transformasi Desain

Melakukan penganalisisan data yang berkaitan dengan SHOPPING
MALL dimulai dengan tata ruang, besaran ruang, hubungan ruang,
bentuk ruang, bentuk bangunan, citra bangunan, menyimpulkan
dengan asumsi pengunjung SHOPPING MALL untuk 10 tahun
mendatang,

Melakukan Transformasi desain dengan melihat dari analisis data,
studi kasus -dan asumsi-asumsi vang hasilnya berupa sketsa-sketsa

gagasar.

o Usulan desain

Usulan desain i dapat berupa gambar rancangan yang antara lain

adalah :

Site plan

Situasi

Denah

Tampak

Potongan

Perspektif ruang dalam dan ruang luar
Detail-dctail

gambar-gambar rancangan ini di desain berdasarkan penekanan pada

bangunan komersial modern sebagai landmark dikawasan komersial vaitu

shopping mall.
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1.5.2. Studi Kasus
» Bentuk sebagat citra sangat erat kattannya dengan skala manusia.
Selanjutnya diusahakan untuk mendapatkan kesenangan fisik dan non
fisik dari bentuk itu sendiri, Bentuk sendiri merupakan unit yang

mempunyai unsur garis, lapisan, volume, tekstur dan warna.

Olahan bentuk pada main
cntrance dengan bentuk
lengkung yang transparan
sebagat penutup, entrance
ditonjolkan darn muka
bangunan dengan
pencahayaan ncon
memperkuat
keberadaannya pada
malam hari sehingga
pengunjung dapat dengan

mudah mencapai mall

tersebut.

Bentuk main entrance
kubah dengan penutup
transparan yang di
Indonesia sangat

dikenal dengan masjid.
Bangunan entrance
terpisah di luar dari
mallnya tapi tidak

mengurangi

keberadaannya. S
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» Citra scbagai bahasa bangunan yang mengkomunikasikan jiwa
bangunan yang bisa ditangkap panca indra manusia. hal ini
dimanisfestasikan oleh tampilan visual bangunan. Citra memberi

kerangka komunikasi berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan

terhadap lingkungan

Citra regonal New England
vang khas sekilas mungkin
lebth mirip dengan bentuk
bangunan Timur Tengah
terekspresi dengan baik pada
bangunan tersebut. Permukaan
kasar menggunakan bahan batu
dengan kombinasi warna
memperkuat citra komersil
yang serba mencolok

Festival at Hyannis,

New England

( sumber: Rathbun,Davis,
P:28-31)
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» Ekspresi adalah kombinasi unsur-unsur bentuk (garis, lapisan, volume,
tekstur dan warna). Unsur pada bangunan selain hanya berguna, tetapi

menunjuk budaya manusia sebagai penghuninya : unsur citra

Chadstone Shopping Centre Stage 5, Australia

Penggunaan skylight dengan struktur rangka baja yang sangat
teknologis menutupi bagian ruangan selain outlet merupakan
bentuk yang ekspresif dam mendomonasi bangunan tersebut,

Skylight menjadi ciri yang khas.
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Bangunan perbelanjaan ini
sangat ekspresif dengan
permainan garis, volume,
dan entrance menonjol,
tidak banyak menggunakan
bidang transparan pada
fasadenya sehingga citra
vang  dapat  ditangkap

cendrung pabrik

Uptown District, San Diego

o Citra sebagai simbol. Sebuah bangunan menyajikan diri sebagl simbolis jika
bangunan itu menunjukkan scsuatu yang lebih tinggi dari keadaan fisiknya.
Bangunan tadi cenderung untuk mewujudkan sebuah prinsip pengakuan
umum (uversal validity). Para arsitek menggunakan bentuk simbol untuk

menyajikan pengalaman keindahan yang mendalam sesuai dengan daya ber-

citra-nya.

Dalam
konstruks1 |4
bangunan inij
pemikul
utama
memantaatk 8
an efisiensi @
para bola [
yang hemat §
material.
Biro dengan |ftmes
konstruksi
mencolok seperti ini sering dimaksudkan juga
agar berfungsi sebagai iklan komersial, karena
dengan sendirinya menjadi titik orientasi lokal.
Disini merupakan simbol vang agak tersamar
yang menyatakan peran dari suatu bentuk

Bangunan Biro, Hamburg
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Arden Fair Mall adalah P ' : ' ' o

pusat perbelanjaan tetapi
pada sebuah bangunan
nama di citra-kan separti
scbuah pabrik dengan 4
cerobong asap vang
mengitart bentuk limasan.
Hal tersebut dimaksudkan
sebagai iklan komersil
agar orang lebih terkesan
dengan sesuatu yang
berbeda dari semestinya

Arden Fair Mall,
Chicago

* Jati diri kebudayaan suatu bangsa dapat diwujudkan melalui permasalahan-
permasalahan dasar baik teknis, komfort, maupun pen-citra-an wujud.
Arsitek dalam arti'sebenarnya selalu berakar pada jati'diri orang maupun

nasional yang memperoleh citra-nya secara konsisten dengan penuh makna.

(rambar disamping
adalah sebuah korndor
yang menghubung
ruang-ruang dalam
Eaton Centre vang
mempunyai
kemiripan karakter
dengan Pusat
Pampidou ( gambar
berikutnya ) Eaton

Centre Metrotown
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Terowongan — terowongan hubungan antar ruang yang men-
citra-kan dunia angkasa raya hari depan

» Citra juga dapat timbul dari olahan permukaan seperti olahan bukaan (jendela,

pintu, ventilasi, dll ), tekstur, dan olahan warna.

Honey Greek Mall, Chicago

Pengolahan permukaan yang teliti dengan detail-detail yang menarik, penggunaan
bahan bangunan yang beragam, pengolahan bentuk vang kreatif | dan penggunaan
warna cerah telah menciptakan visual bentuk vang indah.
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e Komposisi tanpa keaneka ragaman dapat berOcitra monotonitas dan
kebosanan, keanckaragaman tanpa menimbutkan citra awut-awutan. Prinsip-
prinsip aturan berikut tampak sebagai alat visual yang memungkinkan
bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang bermcam-macam dari sebuah
bangunan bersama-sama ada secara konsep dan persepsi di dalam suatu

kesatuan yang utuh. Prinsip-prinsip komposisi itu adalah Sumbu, Simetri,

Hirarki, Irama/Pengulangan, Datum dan Transformasi.
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Shapping Mall di Kawasan Komersial Kotabaru
Kab. Kotabaru - Kalimantan Selatan

PROPOSAL TUGAS AKHIR

Donald Oharra Sinaga 97 312 (149

1.5.3. Skenario Kajian Pemecahan aspek Permasalahan

Data

- Potensi lokasi

» Strategis lokasi
* View Baik

o Akses Mudah

s Infra struktur
e Lingk. Mndkng
- Tren Pengguna

- Karakteristik
Pengguna

- obyek fungsi
- Teoritikal

- Standart

Transformasi Desain

- Zoning

- Organisasi Ruang

- Orientasi bangunan
- Bentuk bangunan

- Massa

- Utilitas bangunan
=Struktur bangunan
- Fasade Bangunan
- Sirkulasi

Skematik Des ain

h 4

Desain

- denah

- interior

- eksterior

- Fasade Bang.

- Sirkulasi bang.
- Main entrance

- Citra Bangunan
- Fasade Bangunan.

- Ornamen Bangunan.

- Bentuk
- Denah
- Potongan
- Site Plan
- Situasi
- Interior
- Perspektif
- Bangunan
- lingkungan
- Detail Arsitektural

-
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Shopping Mall di Kawasan Komersial Kotabaru
Kab. Kotabaru - Kalimantan Selatan

PROPOSAL TUGAS AKHIR Donald Oharra Sinaga 97 512 049

BAB II
Kesimpulan

L. Fungsi

Sebagal fasilitas perbelanjaan baru pada kawasan komersial kotabaru
Sebagar pusat perbelanjaan yang bercitra modern

Sebagai shopping mall vang rekreatit

sebagai pembentuk identitas fungsional kawasan komersial pada pusat
kota

Sebagai pusat informasi perdagangan

Schagai landmark pada kawasan komersial

11. Teknis

Penggunaan material yang dapat menjadi clemen yang mencntukan
pembentukan bangunan terutama pada fasade bangunan

Penggunaan siruktur baja yang sangat teknologis dapat menjadi bentuk
yang dapat menjadi ciri khas dan sebagai salah satu daya tarik pasar
Konstruksi mencolok dimaksudkan agar berfungsi sebagai iklan
komersial

Adanya kemudahan dalam pencapaian ke lokasi akan berpengaruh
terhadap jumlah pengunjung yang datang. Hal ini berkaitan dengan
penentuan lokast yang mendukung terhadap adanya shopping mail.

Tata ruang dan kegiatan ini menyangkut dengan macam kegiatan,
kebutuhan ruang, zoning di dalam dan diluar bangunan, serta sirkulasi
didalam dan diluar bangunan,

Penggunaan bentuk dasar ruang dengan bentuk segl empal akan
memudahkan dalam penggunaan ruang sehingga ruang yang digunakan

menjadi efisien.

I11. Estetika

Tampak yang mencerminkan bangunan yang modern
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Shopping Mall di Kawasan Komersial Kotabaru
Kab. Kotabaru - Kalimantan Selatan

PROPOSAL TUGAS AKHIR Donald Oharra Sinaga 97 512 049

Clarity (jelas), desain menjelaskan kualitas bangunan secara jelas dan
cepat

Boldness (mencolok), desain mempunyai perbedaan yang atraktif
dengan latar belakang

Intimacy (akrab), desain menampilkan keramahan dan mengundang
pengunjung

Olahan bentuk pada main entrance dapat memperkuat kcberadaannya
sehingga pengunjung dapal dengan mudah mencaoai mall tsb

Citra juga dapat muncul dari olahan permukaan scperti olahan bukaan
(Jendcla, pintu, ventilasi-dan lain-lain), tekstur dan olahan warna

Kombinasi unsur-unsur dan bentuk ( garis, lapisan, volume, tekstur dan

warna) dapal menunjuk manusia sebagai penghuninya : unsur citra
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SHOPPING MALL

DI KAWASAN KOMERSIAL
KAB. KOTABARU
KALIMANTAN SELATAN
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DI KAWASAN KOMERSIAL
KAB. KOTABARU
KALIMANTAN SELATAN

¥\SIRKUU‘\SI DI LUAR DAN DI DALAM BANGUNAN

Litik Vst Pepaba Kok (Side D ntranee)
ii {1tk Kehosr Kendaraan
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I Pemisahan titik masuk dan xeluar agar dapal

'+ meminimalkan terfadinya crossing di clalam

itik Masuk Pejalan Kaki )
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LT T
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Sistem sirkulasi di datam bangunan diterapkan  sirkulasi
memutar, penerapan sirkulasi memutar ini bertujuan agar
setiap retail yang ada bisa terlewati oleh para pengunjung
seningga setiap retail mempunyai nikai komersial yang saim
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KALIMANTAN SELATAN
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SHOPPING MALL

DI KAWASAN KOMERSIAL
KAB. KOTABARU
KALIMANTAN SELATAN

B vegelas schin untuk fiter sinar Pertetakan vegetasi disini
matahari dan angin juga sebagai sebagai penaban angin  dan
buller zone

debu agar dapal mengurang!
masuk ke dalam panggung

LAPORAN PERANCANGAN TUGAS AKHIR
Donald Ohara Sinagu
97 512 049



SHOPPING MALL

DI KAWASAN KOMERSIAL
KAB. KOTABARU
KALIMANTAN SELATAN

Rumah panggung Kalimantan Sefatan diaplikasikar ke
sebagian area denah {antai | YOG Hempunya ngsi

utami sebagai arca pedkagang kakitima

Perletakan arca parkie demgan konsep rumah pangeung
puda sisi sebelah kiri sile bertujuan sehagai * il of

Interest ™ bagi pengunjung dari arah sebalan
: suny
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Pemilthan bentuk lingkaran pacs arca
restaurant anluk menaksimalkan view

kehuar banguran terutana ke ah panlai
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&

Pola sirkulasi mengikuti pals finier pada

Or g Tuang retail
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Vertetakan parkir dikonsentrasikan paca 2 area, fuar dan dalum

{basement), Area parki pada buseinent sebagal antisipast parkir luar vang
dapat menutup fasude bangunan sebagai tampilan landsiark
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Bentuk atap  tradisional vang

Runahpanggung Kalisanian

Perletukan @ea parkit dergan konsep dmodifikaast sebagai pembentuk

Sclatan digplikasikan ke " vk o

rumah panggung pada sisi sebetah kisi ) ) kesan landmark pada banginan
) i S sehagfan arca desuh lantai |
sile bet tujuan sebagai” Point of Inlerest ) o :

o ) ) yang metnpunyai lungsi

bigi pengunfung dari arah selatan, ) ) .

- : ulama sebagaiarca podagens

Kok limsa
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Delail sirkulasi alau T Delail_sumbungan rangia
distribusi  uiilitas yang alap baja
difeiakian diatas plalond Dt procarabariclonpok - —
selasar
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LAMPIRAN 1

Perhitungan menggunakan rumus dibawah ini,

Pt=Po (1+n)'
Pt : Jumiah Prediksi

Po: Data Tahun Terakhir
N : Rata rata Pertumbuhan Pertahun
T : Prediksi Berapa Tahun

PROYEKSI PERTUMBUHAN PENDUDUK KOTABARU
BERDASARKAN TARGET LAJU PERTUMBUHAN PERKAPITA 2002 - 2012

No Kelurahan Jumlah Penduduk
2002 2003 2005 2012
1| Kotabaru Huly 4.460 41662 5,092 6.700
2 | Kotabaru Tengah 5.295 5534 6.045 7.953
3 | Kotabaru Hilir 2.832 2.960 3.233 4,253
4 [BaharuSclan | 4531 1 ams T 5.171 6.803
5 | Rampa 5.014 5.240 5.723 7.530
6 | Baharu Utara 3. 750 3.919 4,280 5.631
7 | Semayap | 10461 | 10933 11919 15.682
8 | Dirgahayu | | 8956 | 9360 | 10204 | 13.425
9 | Stagen 2.066 2.159 2.354 3.097
10 | Scbatung 2.401 2.509 2,735 3.598
11 [ Iilir Muara 3803 | 3.975 4333 | 5701
| 12 | Tirawan T A T 77 825 1.085 |
13 | Sungai Taib 1.224 1.279 1.394 1.834 |
14 | Sigam 949 992 1.081 1.422
15 | Sarang Tiung 1.818 1900 | 2075 2.826 |
16 | Sungup ' 632 T Tes0 | 7l 082
17 | Mckarpura 2,020 21 2.306 3.140 |
18 | Sclaru 1.394 1.457 1.591 2.167
| 19 Sungai Pasir 637 | 666 AT T 990
20 | Maniang 839 898 | 080 1335 |
21 | Gunung Sari FO17 1.063 1.161 1.581
22 | Gunung Ulin 204 945 1.032 1.402
23 | Gedambaan 1068 | 1116 | 1219 1.660
24 | Megasari 823 860 939 1.279
25 | Pantai Bara 1.177 1.230 1.343 1.829
26 | Batuah 1.546 1.615 1764 | 2403
27 | Sebelimbingan 759 [ 793 T 866 | 1180
Pendatang 984 1968 | 393 | 10824 |
Jumiah 71.120 74327 | 81183 110.553
TABEL L1

ASUMSILJUMLAH PENDUDUK SAMPAI TAHUN 2012




LAMPIRAN 2

Perhitungan menggunakan rumus dibawah ini,

Pt=Po (1+n)'

Pt : Jumlah Prediksi
Po: Data Tahun Terakhir

N : Rata rata Pertumbuhan Pertahun

T : Prediksi Berapa Tahun

Perkiraan persentase Laju Pertumbuhan kegiatan Sektoral sampai tahun 2012

No Sektor 1998 2000 2012
1 | Pertanian 20.09 23.24 81.29
2 | Pertambangan dan Penggalian 25.33 25.53 26.04
3 | Industri Pengolahan - 1.06 0.59 0.69 |
4 | Listrik dan Air Bersih -0.23 1.88 231
5 | Bangunan - 30.15 4.63 91.58
6 | Perdagangan 4.92 11.24 24.44
7 | Pengangkutan dan Komunikasi -2.93 3.84 7.39
8 | Bank dan Lembaga Keuangan -51.26 9.26 1051.7
9 | Jasa— jasa 0.39 8.61 18.97
PDRB Kotabaru dg Pertambangan 2.96 8.61 1491 |

TABEL L2. Pertumbuhan PDRE atas harga Konstan tahun 1993,
Sumber PDRB Kab. Kotabaru 1999 . 2000

—



LAMPIRAN 3

Kebutuhan Luas Ruang Untuk Pcrdagangdn di Kabupaten Kotabaru
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- [ S S

,,,,,,,,,, —

{ Jumlah - e ‘!W'?i{ﬁi o4 6092 |
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Tabel L.3. Rencana Kebutuhan Jumlah dan s Fasiti

Kotabaru hingga Tahun 2009

tay perdauanﬂdn dan Jass Kota
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Gambaran Kebutuhan Ruang
Luas Tapak 15.000 M” dengan KDB 80%, maka luas lamai dasar

maksimal 12.000 M2,

Asumsi Retail dengan Magnet (Super market & Depattemen store)=40 : 60

Karyawan

F Jenis
Jenis ruang Perhitungan Standart Luasan
Kegiatan
:efiata" Tkl pertokoaan 40% (12.000 M?) Lap.TA | 4.800 M?
€ll
o Unit Toko (BOM-T00M?) 70% X 4800 3.360 M*
o Gudang 10% X 4800 480 M’
o  Sirkulasi dan 20% X 4800 Lap. T A 960 M’
Service
| Luas Area Pertokoan 4.800 M*
¢ Magnet | 60% (12.000 M?) Lap. TA | 7200 M
- Supcrmarkct 30% (7.200 M?) Lap. T A 2.160 M?
o Unit Penjualan 70% (2.160 M) Lap. T A 1.152 M*
o Gudang 20% (2.160 M?) lLap. T A 216 M?
Kegiatan ¢ Restaoran
Rekreasi
o Rg Makan 200 Orang (@ 2 M?) Neufert 400 M?
o Rg. Dapur. Gudang, || 25% (400 M) 100 M*
Karyawan
o Sirkulasi dan 20% (400 M?) 80 M’
Scrvice
Luas Area Restoran 580 M?
. Cafetaria dan Coffe
Shop
o Rg. Makan 150 Orang (@ 1,5 M) Neufert 225 M°
o Rg. Dapur, Gudang, | 25% (225 M?) 56,25 M*
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o Sirkulasi dan 20% (225 M7) 45 M?
Scrvice
Luas Area Cafetaria dan Coffe Shop 326.25 M?
r . Pujasera
o Rg. Makan 300 Orang (@ 2 M%) Neufert 600 M”
o Rg. Dapar, Gudang | 25% (600 M?) Laporan 150 M?
dan Karyawan TA
terdahuly
o Rg. Sirkulasi dan 20% (600 M?) 120 M*
Service
Luas Area Pujasera 870 M*
e Billyard
o Rg. Bermain 10 Meja (@ 10 MY 100 M’
o Rg. Pengelola, 50 M*
Toilet, Adm.
o Rg. Cafetaria 40 M?
Lpas Area Billyard 190 M?
' Kegiatan o Rg. Dircktur 3 kursi, 1 meja +perabotan Neufert 49 M
Pengelolaan o Wk. Dircktur 3 Kursi, 1 meja +perabotan Neufert 36 M*
o Manag, Humas 3 kursi, 1 meja +perabotan Neufert 25 M*
o Manag. Pmsran 3 kursi, | meja +perabotan Neufert 25 M?
o Manag Keuangan 3 kursi, 1 meja +perabotan Neufert 25 M’
o Rg Adm. 20 Orang (@ 5,5 M?) Lap. TA 110 M?
o Rg. Rapat 20 Orang (@ 2,0 M%) Neufert 40 M’
o  Rg. Tunggu 0.75x 1'x 10 org + Perabotan | Neufert 20 M7
o Satpam 2'orang (@ 6 M*) Neufert 12 M
Luas Area Pengelola 33 m
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" Penduku mg

Parkir

Perkiraan jumlah

penguning

8 M*/ Orang

Asumsi - Mobil 20%
- Motor 50%
- Angkota 20%
- DIl

f.uas lantai + Sirkulaasi

12.000+200/8

Lap, T A

1525 M?

o Kcbh. Parkir mobil

20% X 1525 orang
Asumsi density Sorg/mobil
JIh mobil 305 : 5 = 61 mbi
Standart mobil 20M*/mbl
20M’ X 61 mobil

lap. T A

Neufert

305 org N

1220 M*

o Keb, Parkir Motor

30% X 1525 orang
Asumsi density 2 org/ mtr
Jlh mtr 763 : 2 = 382 mtr
Standart mtr = 1_5M*/mir
1,5M® X 382 motor

Neuofert

763 org

82X N

o Kcb. Kantong
Parkir

+ Pengunjung Naik kendaraan

umum

20% X 1525

305 org

- Penumpang naik Taksi
15% X 305

Diasumsikan meéwadahi 50%,

asumsi density 3orang / taksi

[Luaas kantong parkir
50% X 16 X 20/M?

Neufort

Neufert

46 org

160 M®

- Penumpang Becak asumsi
30% X 305

diasumsikan mewadahi 50%
dan density 2 org / becak.
Banyak becak 50% X 46 X
2M’/ becak

Lap. T A

92 org-—-

46 M*




LAMPIRAN 4

- Penumpang angkota ' 122 org
diasumsikan 40% X 305
banyak shelter diasumsikan 1
bh /75 org, jadi banyak

shelter = +2bh
o

kursl kantor. ‘J’ kursi makan g:rrlseir;cga:;u S—’r
T 8 v /
Lo ]' i
- Rl -] 3
: 5| J, T Y
3 ¥ 2 8" 9 - 9
134 gy g 8 AT ke
L b L ¥
< ! o+ i J_ £
13— 876 —— 14 —< - i

&

43751 625 — 875 -— —- 1000 b 1150 —— 1700 -] b—— 2250 — ]
1 2 3 4 5 6 7

Kebutuhan-kebutuhan ruang gerak dalam sekelompok orang
éy @
[ < :

%% iU JZQD N

2000 — 2125 ——  — 2350 —
10 Paduan suara 11 Berdiri antrian 12 Berdiri dengan beban di punggung

8 Wondisi
berdesakan

9 mondisi normal

Ukuran sambil melangkah

RN :
ALY DN |5 %
Lé—‘—-é; 750 — — 575’—4»--— 87%——4 —_ 1250 JZ:/SZS\-J

: 14 Berderap 15 Santai 16 Maks/m?: 6 orang ]

13
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W = t. pelayan

[

4 5 6 7 &8
L ] m

12 3
L 1 L lt 11 ‘I [. T
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Restoran yang dilengkapi meja pemotong daging

Luas ruang diperhitungkan 1,6 m?forang termasuk fuang untuk meja pemo-
tong daging. Meja pajangan dilengkapi tempat pen\'rimpan makanan hangat dan
dingin untuk pelayanan swa-layan, tempat untuk sayur-sayuran dan manisan,
Persiapan, memasak dan tempat cuci dikerjakan di dapur utama,

T
1 F.

masak utama ! f

______________ T

perslapan
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pelayanan ke tera
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t. cucl
mangkok

[=[oho or

o ofa
a0

A dapat diplndah-pindah

kKopl untuk 200 tempat duduk




UKURAN MEJA Untuk restoran mewah dan lengkap sebaiknya di

sediakan juga meja untuk koordinasi pelayan. Untuk lantai sekitar ruang-
fuang pelayanan hendaknya digunakan dari bahan vang keras. Restoran-restoran tradisional & khusus kadang-kadang di-
lengkapi bar yang digabungkan dengan ruang tunggu agar pengunjung menikmati minuman pembangkit selera sebalum
makan. Bar seperti ini dirancang sekaligus pula dipergunakan oleh koord. pelayanan untuk mencatat PEsanan para pengun-
jung yang menunggu gitiran dan memberitahukan apabila telah ada meja yang kosong dan siap untuk dipergunakan.

Lantai dansa di dalam restoran: diijinkan 1,0—3.,5 m? /pasangan.

Lag

[
L

r
N R [=]
Panjang meja rata-rata 2
dengan kurs| sisl slg| meja 1

T =110, sebaiknya
T_ 150-200

[

2 600, sebaiknya
650= 750

1

- 380-1 - 800 =i 450 - 4= - 550 ——— 850 —— 750 —i 1 Panjang meja/orang

T tinggl tungkai 600

pria wanita pelayan duduk makan berdfri

2 4 4 3] 8 12 orang

L/

~ 8504

800~

untuk
garis tengah rata-rata
untuk meja makan bundar 4 5 6 8 orang
- T N Q/\O O=
€
@ &% ~4 ) {—1250 - a0
—

- \
- (_j\ . ) reso - 1550
& A S




89820009 "diN

WYSHES T T
WAV VNG T Ny
CO0Z SNUSNOV 0L NAVEVLION: . - APPdder s Yo
Z0Z°L. | viZ'se [ 286°Ge Z4 5g iy oz qasese] HY W
F G/ ¥6( | £0F i ] ¥ s 68 vGE Sob velGiL eges
b ops ] i) il [} g g g o¥5'L St il Gemes
LT 809 125 0 ] g z T 933 E nieg fexiv.y
Se2 $LG 7€ £l G Z 0 £e8  [ews T T pesehep
 GI0L 7 6% z ¥ | £ | o £90°} vd . T UBBGUIBPE D)
* Ol6 Loy & g z £ I 06 Sir Gy LN dUnUng
{107 T6Y $2G ) [ ) 0 0L CEp (5 UES Gunung
642 LEP 159 3 8 £ [3 b4 658 ooy BTV frutiuewy
R €€ | vis 0 0 0 ¢ 0 9 R 524 1ebung
Pmmf cag 175 T g o] © 3 BE 55 iZ3 e
j120% 0cE SN ¢ o T o L LI6Z 3 06078 RIRCIENSG
g9 £1g oz Y [ 0 0 z 7€9 £if € i ueuEy Gnbung
r5iE | a8 S0t e 19 0 ¢ o o 818l R Gureg Buevs
5v6 S5¥ FiF NS € ¢ | o 0 676 il _ wess
T T Ehe 0§ © 0 ) G L YA i qie: rebung
v € 7T LSt e | o ¢ ¢ | o 0 (2] L G4C UBAEILL
| 653 L | PR R T L [z 0 £08'c |.206 L BIENW Sk
\o¥'T 6221 j0 0 i 0 9 G 0 107 T Bunjeqss
0i0°¢ e § BSCT| D T g S £ A < 58072 850 usbers
9568 Giv'y 005+ 0 3 ¢ 0 e 0 9S6'8 { 005w _ eyebg
 Serol | 870G 153G 3t | ¢ 62 | St | 2t oL 1501 n57e Cefuusag
164°¢ 6237 P66 ¢ £ 0 0 ] 43 5L GGE'L BiR) fuByeq
216G 5367 ov'7 0 1 ® 0 0 ) S 710G ig¥2 ROWEY
L5 F 272 vt o518 o 0 [ o L5S¥ vz URIBES ruByeR
££8°Z 7314 159 Fredio- 1 i ¢ I 768 769§ g4 TJeqEIOY
= Y357 ivsZ  Lhe- 1 a ) ) ¢ ) SEZ'S 179 yefus | rueqeioy
85 b 8317 T be e ] () 0 0 0S¥ $177
S iens SERNE RO IS DU DN BATLL TR B $00 100 QA nes amivons fon : \
_ DM NS U MOOMONIA: L T INI KT HYONIE B HD Dev Ly anag] NIR YR
002 Nre: NYine .
VEVIN LNV AV NYIVWVOIY Nd¥vaviok

NY WM a0 oovTIaw NMYEROQOAVT NILVANavY HYLKRIN3IWad



'yoio

oInBas top ISEAHO| DAUICTDDUSL AN saso

UsyopnuswW obBulyss ( "OBDICUD

DIy e ‘oBoiouwing e ‘DIoBsUWINSNY | )
uojof unieduisied {ep | ST CTRNIF LI

OUCISIPY Josod unBusp
Uespiqieq alis joiog Uoeqssiq o

‘uooHopad

iDdopIB 8yis UDJDIES yoegesiq .
1ol uoBuap

UosoIoglag s oI UoRAaSSI( .
‘uochoyad

ipdopis; s)ig INW| UoedssIq ¢
oBoiouing oor Dpod p{eIE=TIEEY]
NYOA JOQOIOY DIOY wosndip pppiag alig

[

NYOMOL3d




VIVNIS VEIVHO Q' TVNOG

A1IS YVLDIIS NYNNONVYS




%;KTOR PERENCANAAN

dil’!diTg 200

meja persegi-4, dg tata letak
pada sisinya. kepadatan
pemakaian 1,4

1~
11T
25 1|;§__§50“ s00 | oo

T‘mce; l maks. 120

i # dikurangi
uh_l—-] | sampai 200

tempat duduk bangku & meja
kepadatan pemakalan 0,80

dinding 15p

meja persegi-4, dg tata letak
diagonal, kepagatan pemakaian

0,92

Q dapat

$0  service = jatyr
1050 pelayanan

650
meja bundar dg tata letak
didgonal; kepadatan
pemakaian 0,82

palayanan meja bangku

meja panjang, dg kepadatan kepadatan pemakaljan 1,26
pemakalan 0,86 untuk 10 kurs dimens| A utk 1 petayan
atau 1,1 untuk bangky 2 orang B diperbesar utk 2 pelayan

Pengaturan tata letak

4';;engunjung 1 grang

2 orang pelayan

. .
o pela an+ 2 pengunjung
' 750 ‘ 450 900 l 700 i 100

1350
Lebar Jalur pelayanan
- .
|
12]00
+ 700-+
750
4 l
T 16501300 T
Modetl meja bangku ducfuk
—

28 ikursi 22m?

3800

4

+_ 5800

—t

Restoran atav rumah makan hendaknya direncanakan sedemikizn rupa sehing-
ga dapat diolah berbagaj variasi perietakan tempat duduknya, misalnya perie-
takan meja untuk 2 dan 4 kursi, yang dapat dilengkapi dengan mejauntuk 6, 8
dan 10 kursi. Diperhitungkan juga perletakan meja besar/panjang dan bangku
duduk —lihat {3) & (6); tetapi perletakan ini hanya untuk penambahan pada
mejabiasa, agar ruang terlihat lebih luwes,

Pada bagan (1} dipertihatkan gambaran keadaan tata letak meja dan meja pe-
tayanannya serta kepadatan di sekitar susunan meja-meja tersebut, Perletakan
tiang-tiang sebaiknya dekat suatu kelompok meja atau pada sudut meja. Diu-
sahakan penempatan ruang berakustik untuk pelayanan antara ruang makan
dengan ruang dapur. Pintu masuk untuk tamu sebaiknya direncanakan tidak
bersilangan dergan jalur untuk pelayanan.

Jalur untuk pelayanan —(2) sehaiknya tidak kurang dari 80C—1.350, terutama
bila mempergunakan meja dorong dan Jalur tersebut juga dimanfaatkan oleh
pengunjung.

Tempat tunggu pelayan diusahakan terletak pada tempat yang tidak meng-
ganggu kenjkmatan pengunjung; banyaknya disesuaikan standar pelayanannya,
atau dapat juga mengikuti perkiraan kebutuhan, sebagai berikut:

Jenis makanan terbatas : 1 pelayan pria/wanita untuk setiap 12—16 tamu
ienis makanan tipikal : T pelayan pria/wanita untuk setiap 8—-12 tamu
makanan lengkap & mewah : % pelayan priafwanita untuk setjap 4—8 tamu

Suasana lingkungan-merupaken faktor penting dalam merancang restoran/
ruang makan, di mana dekorasi, sistern pencahayaan merupzkan bagian-bagian
yang terpadu. Suasana ruang yang luas sehaiknya dapat dipilah menjadi ruang
makan yang ‘lebih kecil dan akrab dengan pembatas ruang-ruang (penyekat
ruangl dengan berbagai macam tingginya atau dapat juga berupa penyekat
yang berfungsi sebagai dekorasi. Perbedaan tinggi lantai tidak begitu disukai,
walaupun hal tersebut memberikan keu ntungan tersendiri dalam perancangan:
kalaupun diperiukan juga perbedaan tinggi lantai ini, jangan lebik dari 2 atay 3
arak tangga saja dan bagian utama restoran/rumah makan harus sama tinggf
dengan bagian dapurnya. Jika terpaksa harys dirancang adanya perbedaan ting-
gi lantai, maka ruang untuk tempat duduk harus diberi perlindungan fang-
kah {susuran tangga), Meja kesir dapat diletakkan dekat pintu masuk atau de-
kat pintu dapur atau berpadu dengan dapurnya, tergantung sistem pengelolaan
pembayaran restoran/rumah makan vang baersangkutan,

yarls tengah.y

Tata letak min. sebagian restaran df mana kepadatan pemakailan

lak termasuk Jalur sirkulasi utama, tempat
fanan lalnnya

palayan dan ruang pe-

3 Meja bangku duduk, yang dapat di- 6 Meja  ‘staadtier” untuk  4-
pindah atau daum meja dapat digeser/  grapg: dengan tambahan sayap
diputar. dapat untuk 6 crang

f
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